BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Di era globalisasi sekarang ini pendidikan amatlah penting bagi
kehidupan sehari-hari. Pendidikan sudah merupakan kebutuhan untuk semua
orang, tidak terlepas laki-laki atau perempuan. Pendidikan suatu bangsa
merupakan faktor penunjang pembangunan bangsa. Pendidikan merupakan
sektor kunci pembangunan, terutama pembangunan sumberdaya manusia.
Pendidikan dapat dikatakan berhasil, salah satunya dengan meningkatnya
aksesibilitas berdasarkan gender, artinya perempuan dan laki-laki memiliki
hak yang sama dalam memperoleh pendidikan.! Apalagi pendidikan bagi
seorang perempuan yang kelak akan menjadi suatu panutan bagi anak-
anaknya.

Umat manusia tanpa pendidikan tidak akan jauh berbeda dengan hewan.
Oleh karena itu, pendidikan sangat penting bagi kaum perempuan
sebagaimana halnya juga sangatlah penting juga bagi kaum laki-laki. Hal ini
tidak berarti bahwa metode-metode yang diterapkan kepada kaum perempuan
dan kaum laki-laki harus sama dan setara. Dalam penyusunan beberapa

rencana pendidikan bagi kaum perempuan dan kaum laki-laki kesetaraan dan

'Pinky Saptandari dan Diah Retno Sawitri, Perempuan dan Pendidikan, (Jakarta :
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ketidak identikan ini harus selalu dijaga sebagai satu pemikiran yang
konsisten.?

Pendidikan adalah hal yang penting dan tidak bisa dipisahkan dari
kehidupan.Pendidikan bagi umat manusia merupakan kebutuhan mutlak yang
harus dipenuhi sepanjang hayat. Tanpa pendidikan sama sekali mustahil suatu
kelompok manusia (dalam hal ini ada pada masyarakat desa) dapat hidup
berkembang sejalan aspirasi (cita-cita) untuk maju, sejahtera dan bahagia.
Pendidikan sebagai salah satu kebutuhan hidup, salah satu fungsi sosial,
sebagai bimbingan, dan sebagai sarana pertumbuhan yang mempersiapkan diri
membentuk disiplin hidup.®> Dalam memajukan pendidikan nasional, peranan
orang tua sangat menentukan, khususnya pola pikir orang tua terhadap masa
depan anaknya. Dalam hal ini diperlukan pendidikan formal yang harus
dijalani oleh anak-anak usia 7 (tujuh) sampai 18 (delapan belas) tahun. Orang
tua memiliki peranan penting dalam pengembangan kualitas pendidikan dan
tenaga kerja yang sesuai dengan tuntutan kesempatan yang ada. Sebenarnya
usia anak dan remaja mempunyai potensi yang sangat positif jika
dikembangkan dengan benar, karena masih banyak anak-anak dan remaja
yang masih mempertahankan tradisi dan nilai-nilai agama.Namun pendidikan
masih merupakan konsep yang belum jelas, bahkan masih terus diperdebatkan
di kalangan para orang tua yang sebagian besar ada di kalangan pedesaan yang
rata-rata mata pencahariannya sebagai petani. Sebagian besar dari mereka

memiliki pandangan bahwa pendidikan di sekolah belum atau tidak mampu
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menjamin kehidupan yang akan datang. Pendidikan tidak akan pernah
memiliki kemampuan untuk mempertahankan tradisi bertani yang mereka
jalani. Serta selalu beranggapan bahwa informasi tentang pendidikan sangat
mahal harganya, sehingga masyarakat yang kehidupan sehari-harinya bertani
sulit untuk mencapainya.

Dalam realitas yang ada pada masyarakat Desa Nglebak Kecamatan
Bareng Kabupaten Jombang ini makna pendidikan yang diberikan pada orang
tua terhadap anak-anaknya begitu sangat acuh terhadap pentingnya
pendidikan. Khusus apabila anaknya perempuan, tidak jarang terdapat adat
kebiasaan yang tidak mendukung dan bahkan melarang keikutsertaan
perempuan dalam pendidikan formal. Bahkan ada nilai yang mengemukakan
bahwa perempuan tidak perlu sekolah tinggi-tinggi karena akhirnya ke dapur
juga. Ada pula yang anggapanya seorang gadis harus cepat-cepat menikah
agar tidak menjadi perawan tua. Paradigma seperti hal di atas yang
menjadikan para perempuan di Desa Nglebak tersebut menjadi terpuruk dan
dianggap rendah bagi kaum laki-laki.

Adapun aspek permasalahan yang menonjol dari rendahnya pendidikan
di Desa Nglebak tersebut yakni akses dan jarak tempuh menuju tempat belajar
atau sekolah sangatlah jauh dari desa tersebut. Di Desa Nglebak hanya
terdapat satu sekolah formal saja yaitu hanya SD. Jarak tempuh menuju
sekolah lanjutan menengah dan atas sekitar lima kilometer dari desa tersebut.
Sehingga di lingkungan Desa Nglebak tersebut yang tergolong masyarakatnya

masih tradisional, umumnya orang tua segan mengirimkan anak perempuanya



ke sekolah yang jauh karena mengkhawatirkan kesejahteraan mereka. Oleh
sebab itu banyak anak perempuan yang terpaksa tinggal di rumah dan
membantu pekerjaan orang tuanya saja, rata-rata mata pencaharian Desa
Nglebak tersebut adalah sebagai petani dan menjahit dompet ataupun tas.

Berdasarkan masalah tersebut kondisi yang ada di desa Nglebak ini
hanya terdapat satu sekolah informal yaitu SDN Nglebak. Dari data yang
peneliti dapat jumlah penduduk yang ada didesa Nglebak berjumlah* 1826
jiwa yang terdiri dari 921 laki-laki dan 905 perempuan. Sedangkan jenjang
pendidikan yang ada di desa Nglebak tersebut dari data profil desa setempat
dilihat dari tingkat pendidikan penduduk yang memenuhi wajib belajar 12
tahun bagi kaum perempuannya sangatlah minim.

Berdasarkan dari monografi Desa Nglebak di atas dapat diketahui
bahwa dari sekian banyak penduduk yang ada di Desa tersebut namun minim
sekali pendidikan yang semakin tinggi jenjang pendidikan yang ada di desa
Nglebak semakin sedikit pulalah masyarakat yang mengenyam pendidikan
formal tersebut. Maka dari itu peneliti tertarik membahas tentang pandangan
para perempuan desa terhadap pendidikan di Desa Nglebak Kecamatan
Bareng Kabupaten Jombang ini agar para masyarakat khususnya yang
perempuan desa lebih memprioritaskan atau mengubah pola pikirnya agar bisa
mengenyam pendidikan yang lebih tinggi lagi, bahwa seorang perempuan itu

tidak harus bisa didapur saja namun di ranah politik, sosial, hukum mereka

*Sumber data : Monografi desa Nglebak Kecamatan Bareng Kabupaten Jombang



mampu mengapresiasikan dirinya dengan fikiran-fikiran kreatif dan inovatif

yang mereka miliki.

. Rumusan Masalah

Rumusan Masalah pada suatu penelitian adalah untuk memudahkan
dalam menganalisa dan mengevaluasi masalah serta agar dapat lebih terarah
dan jelas. Sehingga diperoleh langkah-langkah pemecahan masalah yang
efektif dan efisien. Sebagai pijakan dalam penelitian ini lebih lanjut
menghindari kerancuan agar pembahasan tetap berfokus tidak terlalu lebar,
maka sangat perlu disusun rumusan masalah penelitian terhadap permasalahan
“Pandangan Para Perempuan Desa Terhadap Pendidikan di Desa Nglebak
Kecamatan Bareng Kabupaten Jombang”.

Adapun fokus penelitian yang peneliti kemukakan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana kondisi pendidikan masyarakat Desa Nglebak Kecamatan

Bareng Kabupaten Jombang ?

2. Bagaimana Pandangan Para perempuan desa terhadap Pendidikan di desa

Nglebak Kecamatan Bareng Kabupaten Jombang?

. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari diadakannya penelitian ini sesuai dengan fokus
penelitian di atas adalah :
1. Untuk mengetahui kondisi pendidikan masyarakat Desa Nglebak

Kecamatan Bareng Kabupaten Jombang.



2. Untuk mengetahui pandangan para perempuan Desa terhadap pedidikan di

Desa Nglebak Kecamatan Bareng Kabupaten Jombang.

D. Manfaat Penelitian

Setiap penelitian pastilah mempunyai manfaat dan kegunaan. Adapun
manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

Secara Teoritis : Sesuai dengan tujuan penelitian di atas, penelitian ini
diharapkan dapat memberi kontribusi bagi kalangan akademik yang
membahas mengenai perempuan dalam pendidikan, khususnya pendidikan
perempuan didaerah pedesaan.

Serta penelitian ini diharapkan dapat memberikan dukungan terhadap
penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. Selain itu, penelitian ini
diharapkan dapat memperkaya hasil penelitian untuk ikut serta dalam
melakukan pengembangan ilmu pengetahuan serta mengembangkan dunia
pendidikan pada umumnya, dan pendidikan khusus perempuan terutama di
Desa Nglebak Kecamatan Bareng kabupaten Jombang agar terus berkembang,
cerdas dalam menghadapi tuntutan zaman yang sangat beragam.

Secara Praktis: Diharapkan penelitian ini juga bermanfaat untuk
kalangan masyarakat, swasta, dan pemerintah untuk memperbaiki
ketimpangan akses pendidikan antara laki-laki dan perempuan dimasa yang

akan datang.



E. Definisi konseptual
1. Pandangan

Menurut Kamus Besar Indonesia® yakni memperhatikan, pendapat

atau suatu yang tanggapan dari sesuatu serapan, objek maupun subyek.
2. Para Perempuan Desa

Makna perempuan sendiri menurut kamus besar Indonesia® yaitu
orang atau manusia yang dapat menstruasi, hamil, melahirkan anak dan
menyusui. Sedangkan para perempuan yaitu suatu kumpulan dari beberapa
orang manusia yang berjenis kelamin perempuan.

Desa memiliki arti kesatuan wilayah yang dihuni oleh sejumlah
keluarga yang mempunyai sistem pemerintahan sendiri (dikepalai oleh
seorang kepala desa)

Dalam definisi para perempuan desa ini suatu kumpulan para wanita
yang hidup didesa baik itu yang sudah menikah maupun yang belum
menikah dengan pola pikiran yang ada dimasyarakat mereka tentang
pendidikan yang mereka tempuh agar bisa mengubah pola pikiran mereka
bahwa mengenyam pendidikan bagi masyarakat yang ada didesa itu juga
penting, asumsi perempuan desa terdahulu yang rata-rata mengatakan
perempuan yang ujung-ujungnya didapur itu tidak benar, pendidikan
tinggi itu bisa diraih oleh siapa saja baik laki-laki maupun perempuan.

Bahwa perempuan juga mampu menjadi pemimpin suatu bangsa.

*Depatemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Pusat Bahasa Edisi
KeEmpat. (Jakarta : Gramedia Pustaka Utama,2008) 231
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3. Pendidikan

Pendidikan menurut Nasution’ adalah interaksi individu dengan
anggota masyarakat, yang berkaitan dengan perubahan dan perkembangan
yang berhubungan dengan pengetahuan, sikap, kepercayaan dan
keterampilan.

Pendidikan merupakan pembangunan dasar manusia.Pentingnya
pendidikan harus dilihat dalam konteks hak asasi manusia, dalam artian
bahwa setiap manusia berhak untuk memperoleh pendidikan. Pada sisi lain
pendidikan merupakan kebutuhan dasar dari keberhasilan dan
kesinambungan pembangunan, karena pembangunan memerlukan sumber
daya manusia Yyang berkualitas serta mampu memanfaatkan,
mengembangkan, menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi.

Pendidikan merupakan sarana Yyang paling strategis untuk
meningkatkan kualitas manusia.Artinya melalui pendidikan kualitas
manusia dapat ditingkatkan. Dengan kualitas yang meningkat
produktivitas individualpun akan meningkat. Selanjutnya jika secara
individual produktivitas manusia meningkat, maka secara komunal

produktivitas manusia akan meningkat.

F. Telaah Pustaka
Dalam penelitian ini dengan judul, Pandangan Para Perempuan Desa

Terhadap Pendidikan Di Desa Nglebak Kecamatan Bareng Kabupaten

’S. Nasution, Sosiologi Pendidikan (Bandung: Bumi Aksara, 2010) 67



Jombang, penulis menggunakan penelitian terdahulu yang relevan dengan

tema tersebut yakni:

1. Fitri Gayatri (2008) dalam skripsi dengan judul Faktor dan Dampak
Ketimpangan Pendidikan Perempuan dalam Kehidupan
Perempuan(Kasus: Kecamatan Cariu Kabupaten Bogor Jawa Barat)®.
Penelitian ini ditulis oleh  Skripsi Program Studi Komunikasi dan
Pengembangan Masyarakat, Fakultas Pertanian, INSTITUT PERTANIAN
BOGOR di bawah bimbingan Winati Wigna

Adapun Perbedaan dalam penelitian skripsi tersebut yaitu : Di
dalam penelitian yang ditulis oleh Fitri Gayatri tersebut membahas tentang
faktor-faktor yang mengkibatkan terjadinya ketimpangan dalam
pendidikan perempuan, dan dampak yang ditimbulkan dari ketimpangan
tersebut terhadap kehidupan perempuan. Faktor faktor yang
mempengaruhi ketimpangan gender dalam pendidikan adalah persepsi
orang tua dan anak terhadap pendidikan perempuan, dan pengambilan
keputusan mengenai pendidikan perempuan.

Sedangkan penelitian yang akan saya tulis yakni membahas tentang
pandangan para perempuan yang berpendidikan rendah maupun yang
tinggi yang mana para perempuan-perempuan yang ada didesa Nglebak
tersebut bertekat agar bisa mengupayakan dirinya bisa merubah pola pikir

yang tertanam bahwa pendidikan itu penting dan agar bisa menunjang

SFitri Gayatri, Faktor dan Dampak Ketimpangan Pendidikan Perempuan Dalam
Kehidupan Perempuan (Kasus Kecamatan Cariu Kabupaten Bogor Jawa Barat), Skripsi Program
Studi Komunikasi dan Pengembangan Masyarakat, Fakultas Pertanian. Institut Pertanian Bogor.
2008
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kebangkitan bangsa dan negara. Bahwa perempuan itu juga perlu
pendidikan agar tidak hanya bisa didapur saja hamun di politik, agama,
sosial dIl mereka mampu untuk berkreasi dengan fikiran dan kecerdasan
yang mereka miliki.

Adapun persamaan dari penelitian terdahulu yakni sama-sama
membahas tentang teori gender dan feminisme yang mana pandangan para
orang tua mengenai pendidikan bagi anak perempuan sama pentingnya
dengan pendidikan bagi anak laki-laki karena anak perempuan dan laki-
laki harus bisa mampu berdiri di atas kakinya sendiri kelak. Untuk dapat
menjadi seseorang yang mandiri, maka seseorang harus bisa mengambil
keputusan sendiri. Oleh karena itu, perempuan dan laki-laki harus
berpendidikan.

2. lwantoro (2002) dalam skripsi dengan judul Perbandingan Persepsi
Masyarakat Tentang Pendidikan Tinggi Antara Anak Laki-Laki Dengan
Anak Perempuan Di Desa Menanggal Mojosari Mojokerto.” Skripsi
Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah Institut Agama Islam
Negeri Sunan Ampel Surabaya.

Adapun Perbandingan dari skripsi ini dengan tema penulis yakni
skripsi yang ditulis oleh Iwantoro menganalisa tentang berawal dari
banyaknya masyarakat yang memandang sebelah mata terhadap kaum

perempuan, khususnya dalam bidang pendidikan, seolah-olah perempuan

%lwantoro, Perbandingan Persepsi Masyarakat Tentang Pendidikan Tinggi Antara Anak
Laki-Laki Dengan Anak Perempuan Didesa Menanggal Mojosari Mojokerto. Skripsi Jurusan
Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah Institut Agama Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya.
2002
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itu bukan makhluk yang pantas mengenyam pendidikan yang lebih tinggi
atau bagus karena banyaknya kelemahan yang dimiliki. Tidak seperti laki-
laki yang selalu dijagokan dan menjadi tumpuan cita-cita dalam keluarga
maupun masyarakat sehingga dengan tidak disadari ada anggapan bahwa
laki-lakilah yang pantas mengenyam pendidikan tinggi guna mengangkat
derajat keluarga maupun masyarakatnya. Adanya pesimistis masyarakat
terhadap perempuan karena kenyataan menunjukan bahwa dari sekian
banyak perempuan dilndonesia hanya sedikit yang sukses dalam
menempuh kariernya.

Adapun persamaan dari penulisan ini yakni sama-sama membahas
tentang pandangan sebelah mata tentang pendidikan bagi kaum
perempuan, kaum perempuan masih mengandalkan isu-isu tentang
anggapan para masyarakat tentang wanita buat apa sekolah tinggi-tinggi
toh ujung-ujungnya juga didapur saja. Serta teori yang dibahas yakni
mengenai ketimpangan gender.

3. Misran Syaifullah (2010) Dalam skripsi dengan judul Pandangan
Keluarga Petani Terhadap Pendidikan Anak Di Desa Sungai Limas
Kecamatan Haur Gading Kabupaten Hulu Sungai Utara.'® Skripsi
Jurusan Sosiologi Fakultas llmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas

Pembangunan Nasional “Veteran” JawaTimur.

OMisran Syaifullah,Pandangan Keluarga Petani Terhadap Pendidikan Anak Di Desa
Sungai Limas Kecamatan Haur Gading Kabupaten Hulu Sungai Utara. Skripsi Jurusan Sosiologi
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” JawaTimur.
2010
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Adapun perbedaan dari penulisan ini yaitu persepsi para keluarga
petani dalam artian masyarakat desa yaang rata-rata matapencahariannya
sebagai buruh tani tersebut peranan dari orang tua mereka kurang
memperhatikan terhadap pendidikan yang diberikan kepada anaknya,
mereka hanya memberi batasan pendidikan kepada anaknya bahwa
sekolah seperlunya saja, Rendahnya tingkat pendidikan dan kurangnya
alat-alat komunikasi merupakan faktor yang secara tidak langsung ikut
mempersulit untuk merubah jalan pikiran ke arah jalan pikiran yang
bersifat ekonomis.

Adapun persamaan dari tema yang bersangkutan yaitu pandangan
masyarakat desa yang mana mata pencaharian penduduk desa yakni
sebagai petani, mereka seolah olah pendidikan didesa kurang begitu
diprioritaskan, disini dari penelitian terdahulu ingin mengubah masyarakat
desa tersebut agar mengenyam pendidikan yang lebih tinggi lagi, bahwa
pendidikan itu penting untuk semua kalangan baik itu desa di kota maupun
laki-laki dan juga perempuan.

Mengenai pembahasan yang lebih mendetail tentang Judul Skripsi
ini, maka ada dua variabel yang akan digodok mengenai tema yakni
tentang Perempuan desa dan Pendidikan, berikut pembahasannya :

a. Tinjauan Tentang Perempuan Desa
Kaum perempuan adalah mitra kaum pria yang diciptakan
dengan kemampuan-kemampuan mental yang setara. Kaum

perempuan memiliki hak penuh untuk berpatisipasi dalam aktivitas-
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aktivitas kaum pria, dalam detail yang sekecil-kecilnya. Kaum
perempuan juga memiliki hak atas kemerdekaan dan kebebasan yang
sama seperti yang dimiliki kaum pria. Kaum perempuan berhak untuk
memperoleh tempat tertinggi dalam ruang aktivitas yang mereka
lakukan, sebagaimana kaum pria dalam ruang aktivitasnya.™

Perempuan desa adalah sosok perempuan yang berada
dikawasan pedesaan baik yang dewasa maupun muda ataupun anak-
anak. Desa memiliki arti kesatuan wilayah yang dihuni oleh sejumlah
keluarga yang mempunyai sistem pemerintahan sendiri (dikepalai oleh
seorang kepala desa). Masyarakat yang penduduknya mempunyai mata
pencaharian utama di sektor bercocok tanam, perikanan, peternakan,
atau gabungan dari kesemuanya itu dan yang sistem budaya dan sistem
sosialnya mendukung mata pencaharian itu.*?

Perempuan desa dari setiap daerah mempunyai masalah yang
sama. Secara umum mereka menghadapi masalah yang sama pula.
Yaitu tingkat hidup yang rendah dan jumlah keluarga yang relatif
besar, tingkat pendidikan dan kesempatan belajar kurang, pengetahuan
dan keterampilan yang sangat terbatas dan tertinggal dalam usaha tani,
kurangnya sikap positif terhadap kemajuan baik karena adat, agama,
maupun kebiasaan hidup. Perempuan dalam proses pembangunan

dipedesaan bukanlah berarti hanya sebagai suatu tindakan

“Mahatma Gandhi, Women and Social Injustice , penerjemah Siti Faridah(Yogyakarta :
Pustaka Pelajar 2002) 7

2Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Pusat Bahasa Edisi
KeEmpat, Jakarta : Gramedia Pustaka Utama 2008) 456
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perikemanusiaan yang adil belaka, tindakan mengajar, mendorong
perempuan dipedesaan untuk berpartisipasi dalam pembangunan
merupakan suatu tindakan yang efisien. Ikut sertanya perempuan pada
umumnya dalam pembangunan dalam hal pendidikan berarti pula
memanfaatkan sumber daya manusia dengan potensi yang tinggi.

Perempuan desa yang sehubungan dengan peranan dan
kedudukannya dalam rumah tangga perlu diberikan perhatian khusus
yang secara bersama dikaitkan dengan pendidikan. Padahal banyak
orang percaya kalau perempuan selayaknya berada di lingkungan
rumah tangga dengan tugas-tugas seperti melahirkan dan
membesarkan anak, serta mengurus suami, agar keluarga tentram dan
sejahtera.

Pandangan seperti itu dapat dibenarkan oleh penganut Teori
Nature. Tetapi jika disimak, maka pandangan tersebut lebih memihak
dan menguntungkan suami. Suami dengan segala aktifitasnya di luar
rumah memungkinkan di hormati dan di hargai. Sementara isteri
dengan keperempuannya ditempatkan pada posisi yang terpojok,
karena perannya terbatas di dalam rumah (sektor domestik), dan jerih
payahnya tidak menghasilkan uang. Perempuan memegang peranan
penting sebagai ibu rumah tangga dengan berbagai jenis pekerjaan dari
yang berat sampai yang ringan, seperti mengatur rumah tangga,
memasak, mencuci, mengasuh dan mendidik anak. Namun sejalan

dengan perkembangan teknologi di sektor pertanian, maka perempuan
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yang berprofesi sebagai petani perlu meningkatkan pengetahuan,
keterampilan sehingga dapat mengambil manfaat yang sebesar-
besarnya dari segala jenis sumber daya yang ada di sekitarnya berupa
sumber daya alam maupun sumber daya manusia.
. Tinjauan Mengenai Pendidikan

Pendidikan merupakan salah satu upaya pengentasan
kemiskinan. Namun pada kenyataannya, bagi masyarakat golongan
menengah kebawah, pendidikan bukan merupakan suatu kebutuhan
pokok yang harus di prioritaskan. Terutama bagi anak perempuan,
selain masalah kemiskinan, stereo type masyarakat bahwa anak
perempuan tidak perlu mengecap pendidikan menyebabkan anak-anak
perempuan dari golongan miskin tidak memperoleh kesempatan
bersekolah. Pembangunan pendidikan merupakan salah satu prioritas
utama dalam agenda pembangunan nasional. Pembangunan pendidikan
sangat penting karena perannya yang signifikan dalam mencapai
kemajuan di berbagai bidang kehidupan: sosial, ekonomi, politik, dan
budaya. Karena itu, pemerintah berkewajiban untuk memenuhi hak
setiap warga negara dalam memperoleh layanan pendidikan guna
meningkatkan  kualitas hidup bangsa Indonesia sebagaimana
diamanatkan olen UUD 1945, yang mewajibkan pemerintah
bertanggung jawab dalam mencerdaskan kehidupan bangsa dan
menciptakan kesejahteraan umum. Semua warga negara Indonesia

berhak mendapatkan pendidikan dan pengajaran tanpa terkecuali, baik
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yang kaya maupun yang miskin dan masyarakat perkotaan maupun
pedesaan (terpencil). Kurang meratanya pendidikan di Indonesia
terutama akses memperoleh pendidikan bagi masyarakat miskin dan
terpencil menjadi suatu masalah klasik yang hingga kini belum ada
langkah-langkah strategis dari pemerintah untuk menanganinya.
Tingkat kemiskinan dan pengangguran di Indonesia masih paling
tinggi di antara negara-negara ASEAN. Posisi Indonesia jauh di bawah
negara tetangga Malaysia dan Filipina.Setiap negara dunia ketiga
selalu menempatkan prioritas yang tinggi untuk memajukan
pendidikan.Asumsi dasar dalam member prioritas yang tinggi pada
pendidikan ialah bahwa selain memajukan bangsa, pendidikan
diharapkan member ketrampilan pada setiap individu agar bisa
menjadi Sumber Daya Manusia yang produktif. Jenis pendidikan yang
relevan untuk penduduk dunia ketiga telah banyak dipertanyakan.Apa
yang umumnya berlaku saat ini, menurut beberapa kalangan, dilihat
dari sudut filsafat pendidikan, merupakan kepentingan untuk
menanamkan disiplin dan kepatuhan pada otoritas, bukan kreativitas,
kebebasan maupun kepekaan terhadap lingkungannya baik sosial,
ekonomi maupun politik.

UU RI Tahun 2003 tentang Sisidiknas BAB IV Pasal 6 ayat (1)
Setiap warga negara yang berusia tujuh sampai dengan lima belas
tahun wajib mengikuti pendidikan dasar. Ayat (2) Setiap warga negara

bertanggung jawab terhadap keberlangsungan penyelenggaraan
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pendidikan. yang menjelaskan tentang beberapa pengertian.
Diantaranya yang penting tentang wajib belajar dan pendidikan dasar.
Wajib belajar adalah program pendidikan minimal yang harus diikuti
olen warga negara Indonesia atas tanggung jawab Pemerintah dan
pemerintah daerah, sedangkan Pendidikan dasar adalah jenjang
pendidikan yang melandasi jenjang pendidikan menengah, berbentuk
Sekolah Dasar (SD) dan Madrasah Ibtidaiyah (MI) atau bentuk lain
yang sederajat serta sekolah menengah pertama (SMP) dan madrasah
tsanawiyah (MTs), atau bentuk lain yang sederajat.*®

Program pendidikan formal minimal yang harus diikuti oleh
warga Negara Indonesia atas tanggung jawab Pemerintah dan
pemerintah daerah yaitu wajib belajar sembilan tahun. Wajib belajar
ini merupakan salah satu program yang gencar di galakkan oleh
Departemen Pendidikan Nasional  (Depdiknas). Program ini
mewajibkan setiap warga Negara Indonesia untuk bersekolah selama 9
(sembilan) tahun pada jenjang pendidikan dasar, yaitu dari tingkat
kelas 1 Sekolah Dasar (SD) atau Madrasah Ibtidaiyah (MI) hingga
kelas 9 Sekolah Menengah Pertama (SMP) atau Madrasah Tsanawiyah
(MTYS), atau bentuk lain yang sederajat. Wajib belajar ini ditujukan
kepada setiap warga Negara yang berusia 7-15 tahun. Artinya setiap
warga negara yang berusia tujuh sampai dengan lima belas tahun wajib

mengikuti pendidikan dasar dengan mengikuti program wajib belajar.

35pedijarto. Landasan dan Arah Pendidikan Nasional Kita.( Jakarta: PT Kompas Media
Nusantara: 2008), him.56
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Sementara pemerintah wajib menjamin terselengaranya wajib berajar
minimal pada jejeng pendidikan dasar tanpa memungut biaya. Sebab
wajib belajar ini merupakan tanggung jawab Negara yang
diselenggarakan oleh pemerintah. Sedangkan yang berusia lebih dari
lima belas tahun ini pemerintah tidak mewajibkan untuk mengikuti
pendidikan formal pada tingkat SMA (menengah) dan pendidikan
tingggi. Walapun demikian tingkat pendidikan formal yang hanya
tinggat SMA itu juga termasuk juga pendidikan formal rendah.

Perkembangan zaman di dunia pendidikan yang terus berubah
dengan signifikan sehingga banyak merubah pola pikir pendidik, dari
pola pikir yang awam dan kaku menjadi lebih modern. Hal tersebut
sangat berpengaruh dalam kemajuan pendidikan di Indonesia.
Menyikapi hal tersebut pakar-pakar pendidikan mengritisi dengan cara
mengungkapkan dan teori pendidikan yang sebenarnya untuk
mencapai tujuan pendidikan yang sesungguhnya.

Pendidikan merupakan sarana yang paling strategis untuk
meningkatkan kualitas manusia.Artinya melalui pendidikan kualitas
manusia dapat ditingkatkan. Dengan kualitas yang meningkat
produktivitas individualpun akan meningkat. Selanjutnya jika secara
individual produktivitas manusia meningkat, maka secara komunal

produktivitas manusia akan meningkat.**

YTitarahardja dan La Sulo, Pengantar Pendidikan. (Jakarta : Renika Cipta, 2008) ,89.
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Tujuan pendidikan adalah menciptakan seseorang yang
berkualitas dan berkarakter sehingga memiliki pandangan yang luas ke
depan untuk mencapai suatu cita-cita yang diharapkan dan mampu
beradaptasi secara cepat dan tepat di dalam berbagai lingkungan.
Karena pendidikan itu sendiri memotivasi diri kita untuk lebih baik
dalam segala aspek kehidupan.

Pendidikan pada hakekatnya adalah usaha sadar manusia untuk
mengembangkan kepribadian di dalam maupun di luar sekolah dan
berlangsung seumur hidup. Oleh karenanya agar pendidikan dapat
dimiliki oleh seluruh rakyat sesuai dengan kemampuan masyarakat,
maka pendidikan adalah tanggung jawab keluarga, masyarakat dan
pemerintah. Tanggung jawab tersebut didasari kesadaran bahwa tinggi
rendahnya tingkat pendidikan masyarakat berpengaruh pada
kebudayaan suatu daerah, karena bagaimanapun juga, kebudayaan
tidak hanya bepangkal dari naluri semata-mata tapi terutama dilahirkan
dari proses belajar dalam arti yang sangat luas. Bertolak dari hal
tersebut terasa betapa pentingnya pendidikan. Wajar kalau
pembangunan pendididkan merupakan bagian organik dari
pembangunan nasional secara keseluruhan yang pada hakekatnya
adalah pembangunan manusia seutuhnya

Tirtarahardja dan La sulo mengemukakan™ bahwa ada

beberapa batasan pendidikan yang berbeda berdasarkan fungsinya:

% 1hid., 33.
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Pendidikan sebagai Proses Transformasi Budaya. Sebagai proses
transformasi budaya, pendidikan diartikan sebagai kegiatan
pewarisan budaya dari suatu generasi ke generasi yang lain. Seperti
bayi lahir sudah berada di dalam suatu lingkungan budaya tertentu.
Di dalam lingkungan masyarakat di mana seorang bayi dilahirkan
telah terdapat kebiasaan-kebiasaan tertentu, larangan-larangan dan
anjuran, dan ajakan tertentu seperti yang dikendaki oleh
masyarakat.

Pendidikan sebagai Proses Pembentukan Pribadi. Sebagai proses
pembentukan pribadi, pendidikan diartikan sebagai suatu kegiatan
yang sistematis dan sistemik terarah kepada terbentuknya
kepribadian peserta didik.

Pendidikan sebagai penyiapan Warga Negara. Pendidikan sebagai
penyiapan warga negara diartikan sebagai suatu kegiatan yang
terencana untuk membekali peserta didik agar menjadi warga
negara yang baik. Tentu saja istilah baik di sini bersifat relatif,
tergantung pada tujuan nasional dari masing-masing bangsa
mempunyai falsafah hidup yang berbeda-beda.

Pendidikan sebagai Penyiapan Tenaga Kerja. Pendidikan sebagai
penyiapan tenaga kerja diartikan sebagai kegiatan membimbing
peserta didik sehingga memiliki bekal dasar untuk bekerja.
Pembekalan dasar berupa pembentukan sikap, pengetahuan, dan

keterampilan kerja pada calon luaran. Ini menjadi misi penting dari
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pendidikan karena bekerja menjadi kebutuhan pokok dalam
kehidupan manusia.

Umat manusia tanpa pendidikan tidak akan jauh berbeda
dengan hewan. Oleh karena itu, pendidikan sangat penting bagi kaum
perempuan sebagaimana halnya juga sangatlah penting juga bagi kaum
laki-laki. Hal ini tidak berarti bahwa metode-metode yang diterapkan
kepada kaum perempuan dan kaum laki-laki harus sama dan setara.
Dalam penyusunan beberapa rencana pendidikan bagi kaum
perempuan dan kaum laki-laki kesetaraan dan ketidak identikan ini
harus selalu dijaga sebagai satu pemikiran yang konsisten.'®

Manusia sebagai makhluk sosial, mereka senang hidup
bergaul dengan teman-temannya hidup bersama didalam masyarakat.
Hidup di masyarakat itu merupakan manifestasi bakat sosial anak.
Tetapi apabila tidak dipersiapkan dengan baik-baik maka
sesungguhnya berbakat hidup sosial didalam masyarakat, akan
mengalami kesulitan juga, apabila kelak harus masuk kedalam
kehidupan masyarakat.'’

Salah satu dari tujuan pendidikan yang disebutkan oleh ahli
pendidikan adalah bahwa mendidik itu bertujuan membimbing
anaknya agar kelak dapat hidup serasi dengan masyarakat tempat
hidupnya, jadi yang terpenting disini adalah membekali kemampuan

kepada anak didik baik laki-laki maupun perempuan agar anak itu

®Mahatma Gandhi, Women and Social Injustice , penerjemah Siti Faridah (Yogyakarta :
Pustaka Pelajar 2002) 7
7S Nasution, Sosiologi Pendidikan, (Jakarta : Sinar Pustaka, 1994) 56
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kelak dapat dengan mudah menyesuaikan dirinya dengan masyarakat
tempat hidupnya.

Dalam pandangan sosiologis masyarakat memang terdapat
banyak tata kehidupan yang satu sama lain berbeda, ada norma moral,
norma tradisional, norma perilaku dll. Anak harus disiapkan agar dapat
menerima dengan sukarela ikatan-ikatan dari berbagai norma. Maka
dari itu pendidikanlah yang harus mempersiapkan anak untuk hidup
secara damai dengan orang lain disekitarnya. Pendidikanlah yang
mempunyai tugas untuk mempersiapkan agar anak dapat hidup dengan
memperhatikan kepentingan orang lain, sehingga tidak mengganggu
kehidupan orang lain.

Dari beberapa pengertian pendidikan diatas maka dapat
disimpulkan bahwa pendidikan adalah bimbingan atau pertolongan
yang diberikan oleh orang dewasa kepada perkembangan anak untuk
mencapai kedewasaannya dengan tujuan agar anak cukup cakap

melaksanakan tugas hidupnya sendiri tidak dengan bantuan orang lain.

G. Metode Penelitian
Dalam pembahasan ini terdapat beberapa metode atau cara dalam
dalam melakukan penelitian terhadap Pandangan para perempuan Desa
Terhadap Pendidikan di Desa Nglebak Kecamatan Bareng Kabupaten

Jombang, berikut pembahasannya.
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1. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Penelitian tentang Pandangan Para Perempuan Desa Terhadap
Pendidikan Di Desa Nglebak Kecamatan Bareng Kabupaten Jombang ini
adalah penelitian lapangan dengan menggunakan pendekatan kualitatif.
Alasannya pertama penerapan pendekatan penelitian kualitatif terhadap
penelitian ini karena penulis menggali nilai-nilai pengalaman dalam
kehidupan masyarakat desa Nglebak tersebut melalui observasi langsung,
dokumentasi dan wawancara kepada informan baik secara formal maupun
informal dan mendapatkan data dari sudut pandang orang
pertama.’®Kedua, karena pendekatan ini lebih mampu mendeskripsikan
segala aktivitas-aktivitas yang dilakukan oleh perempuan-perempuan desa
yang tingkat pendidikannya rendah dalam kehidupan sehari-hari.
2. Lokasi dan Waktu Penelitian
Dalam penelitian tentang Pandangan Para Perempuan Desa
Terhadap Pendidikan ini peneliti melakukan penelitian seperti wawancara
dan observasi (pengamatan) lokasinya bertempat di Desa Nglebak
Kecamatan Bareng Kabupaten Jombang.
Waktu penelitian akan dilaksanakan pada bulan Desember 2014 dan
selebihnya jika ada halangan ataupun kesulitan, waktu penelitian ini akan

terselesaikan pada bulan Februari 2015.

'8 Engkus Kuswarno, Metode Penelitian Komunikasi Fenomenologi, Konsepsi, Pedoman
dan Contoh Penelitian, (Bandung: Widya Padjajaran, 2009), 149.
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3. Pemilihan Subyek Penelitian

Setelah ditetapkan fokus penelitian dan rancangan penelitian secara
tepat dan sesuai dengan format penelitian, langkah berikutnya adalah
menentukan subjek penelitian.

Sumber data dalam penelitian ini adalah subyek data diperoleh
apabila peneliti menggunakan wawancara dalam pengumpulan datanya,
maka sumber data tersebut informan, yaitu orang-orang yang merespon
atau menjawab pertanyaan peneliti, baik pertanyaan tertulis atau lisan dan
apabila peneliti menggunakan teknik observasi, maka sumber datanya bisa
berupa benda, gerak dan yang lainya.

Sumber data dalam penelitian ini ada dua, yaitu :
a. Sumber data primer yaitu sumber data dimana peneliti memperoleh

data secara langsung dan yang menjadi data di sini antara lain: *°

Tabel 1.1
Daftar Nama-Nama Informan
No Nama Umur Jabatan

1. Ibu Tuminah 57 tahun Ibu rumah tangga (belum
tamat SD)

2. Ibu Siti 30 tahun Ibu rumah tangga (belum
tamat SD)

3. Ibu Susi 22 tahun Ibu rumah tangga (
tamat SD)

4, Ibu Suwanah 40 tahun Ibu rumah tangga

(tamat SD)

5. Ibu Tyas 35 tahun Ibu rumah tangga
(tamat SLTA)

6. Evi 15 tahun Pelajar SMP

7. Rista 17 tahun Pelajar SMA

(Sumber data diperoleh dari wawancara peneliti kepada Informan)

1%Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Praktek. ( Jakarta :Rineka Cipta,2004) ,87
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Sumber data sekunder yaitu sumber dimana peneliti memperoleh data
secara tidak langsung data diperoleh dari data yang mempunyai
hubungan dengan masalah yang diteliti atau sumber data pelengkap
yang berfungsi melengkapi data-data primer, antara lain berupa buku-
buku yang berkaitan dengan penelitian.’Dalam hal ini peneliti
memperoleh data berupa monografi desa, buku data statistik
pemerintahan desa Nglebak. Serta Bapak Kepala Desa Bapak Abu
Asim dan Bapak Sekeretaris Desa Bapak Supri yang mana wawancara
dengan mereka berdua sebagai sumber data pelengkap mengenai

penelitian tentang keadaan Desa Nglebak tersebut.

4. Tahap-Tahap Penelitian

Dalam penelitian yang mana juga menggunakan beberapa tahapan

atau tingkatan yang sesuai dengan prosedur atau cara penelitian yang

benar. Tahapan dalam penelitian itu sendiri meliputi.

a.

Tahap Pra Lapangan
Dalam tahapan pra lapangan ini yang mana tahap yang digunakan oleh
peneliti sebelum masuk ke lapangan obyek studi.?* Sebagaimana tahap

pra lapangan itu sendiri dapat dilihat sebagai berikut.

2Suharsini Arikunto. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. (Jakarta : Rineka
Clpta, 2002) ,107
?!Kasiram, Metode Penelitian Kualitatif-Kuantitatif (Malang: Uin Maliki Press,

2010),281.
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Menyusun Rancangan Penelitian

Di dalam menyusun rancangan penelitian itu sendiri yang mana
peneliti berangkat dari permasalahan yang akan diangkat didalam
penelitian.

Memilih lapangan penelitian

Sebagaimana memilih lapangan penelitian yang mana sesuai
dengan rumusan masalah yang sudah diangkat oleh peneliti, karena
dengan berpijak pada rumusan masalah tersebut peneliti dapat
memilih  lokasi penelitian yang sesuai dan memberikan
kelengkapan data yang dibutuhkan oleh peneliti.

Mengurus Perijinan

Perijinan merupakan salah satu hal yang penting didalam
melakukan proses penelitian. Dengan adanya perijinan tersebut
dapat mempermudahkan peneliti didalam melakukan proses
penelitian. Dan peneliti juga telah melakukan prosedur yang benar
sebelum memasuki lokasi penelitian dengan ijin terlebih dahulu.
Penilain Lokasi Penelitian

Di dalam penilaian lokasi penelitian merupakan salah satu cara
yang dilakukan oleh peneliti dalam melihat lokasi penelitian yang
berhubungan dengan situasi, kondisi, latar, beserta konteksnya.
Yang mana peneliti melihat terdapat kesesuain atau tidak dengan

permasalahan yang diangkat oleh peneliti.
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5) Memilih Informan
Sehubungan dengan informan yang akan digunakan didalam
pengumpulan data dalam penelitian, maka informan yang dipilih
oleh peneliti harus benar-benar mengetahui dan memahami akan
kondisi yang berada di lokasi penelitian. Di dalam pemilihan
informan tidak hanya satu sumber saja yang diambil melainkan
harus ada sumber lain guna mencapai kevaliditasan data.

6) Etika di dalam penelitian
Etika didalam penelitian merupakan cara yang dilakukan oleh
peneliti yang mana tetap berpegang pada nilai dan norma yang
berada di masyarakat pada umumnya. Sebelum melakukan
penelitian dilapangan peneliti harus bersikap sopan, dan berpura-
pura tidak mengetahui keadaan yang berada dilapangan, peneliti
harus menjadi pendengar yang baik, dan tidak bersikap menggurui
serta menggunakan bahasa yang mudah dipahami. Dengan etika
seperti ini dapat terjalin pola interaksi yang sangat baik antara
peneliti dengan informan sehingga tidak merasa canggung.
Sebagaimana didalam latar penelitian ini berada di perkampungan
dimana banyak terdapat pendatang yang berada di luar daerah.

b. Tahap Pekerjaan Lapangan
Tahap pekerjaan lapangan merupakan suatu proses awal yang
berkelanjutan dalam sebuah penelitian. Pada tahap ini peneliti akan

melakukan penelitian baik kepada setiap informan maupun lokasi
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penelitian yang bersangkutan. Sebagaimana tahap pekerjaan lapangan
ini peneliti telah masuk di dalam proses penelitian. Ketika peneliti
masuk di dalam proses penelitian yang perlu diperhatikan oleh peneliti
adalah menjalin hubungan atau interaksi terlebih dahulu dengan
subyek atau informan, dengan begitu akan mempermudah peneliti
didalam penggalian data.

Kemudian setelah peneliti memahami latar penelitian,
dilanjutkan pada proses pegumpulan data. Dengan tahap memperoleh
data baik dengan cara primer ataupun sekunder. Tahap pekerjaan
lapangan ini dilakukan oleh peneliti dalam proses penggalian data dan
digunakan untuk memperoleh data yang berhubungan dengan
permasalahan yang diangkat oleh peneliti.

Tahap Analisis Data

Di dalam tahap analisis data itu sendiri peneliti akan
mengadakan suatu analisis data yang sudah diperoleh oleh peneliti
dilapangan. Yang mana data yang didapatkan oleh peneliti benar-benar
valid dan akurat serta dapat menjawab permasalahan yang sedang
dikaji oleh peneliti. Sebagaimana data yang diperoleh oleh peneliti
yang berasal dari wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi
diolah dan dikelompokkan sehinga dapat dideskripsikan  untuk
dianalisis hasil perolehan data dilapangan. Dan tujuan dari analisis data

itu sendiri digunakan untuk mengetahui kevalitan data yang diperoleh
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oleh peneliti dari setiap informan yang berada di Desa Nglebak
Kecamatan Bareng Kabupaten Jombang.
d. Tahap Penulisan Laporan

Tahap penulisan laporan merupakan tahap terakhir dari
berbagai tahap-tahapan di dalam penelitian. Apabila segala bentuk
kebutuhan didalam proses penggalian data sudah terkumpul maka
dapat ditarik kesimpulan berdasarkan pada permasalahan yang
diangkat oleh peneliti.

Setelah peneliti mendapatkan data atau temuan dari lokasi
penelitian dan dianalisis untuk mengetahui kebenarannya, maka
peneliti bisa menuliskan serta menyusunya dalam laporan penelitian.
Penulisan laporan penelitian itu sendiri berhubungan dengan hasil dari
temuan data yang berada dilapangan yang mana menjawab
permasalahan yang diangkat oleh peneliti.

5. Teknik Pengumpulan Data
Teknik yang digunakan dalam pengambilan data adalah sebagai
berikut:
a. Observasi

Suatu cara yang digunakan untuk mengamati dan mencatat
obyek yang akan diteliti.?> Metode ini digunakan untuk mengetahui
bagaimana aktivitas keseharian para perempuan yang ada di Desa

Nglebak Kecamatan Bareng Karena dengan observasi dapat kita

22 sutrisno Hadi, Metodologi Research 1l (Yogyakarta: Andi Offset, 2009 ), 136
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peroleh gambaran yang lebih jelas yang sukar diperoleh dari metode
lain.?® Dalam pengumpulan data ini, peneliti menggunakan jenis
observasi atau pengamatan tanpa partisipasi pengamat, jadi pengamat
sebagai non-partisipan.?

Interview

Suatu pengumpulan data dengan cara mengajukan pertanyaan
secara langsung kepada informan.?® Interview adalah suatu bentuk
komunikasi verbal jadi semacam percakapan yang bertujuan untuk
mendapatkan informasi.?® Interview atau wawancara adalah langkah
pertama sebelum melangkah ke metode observasi.?’

Peneliti menggunakan metode interview karena ingin
mengetahui dengan jelas secara langsung kepada objek penelitian
tentang bagaimana kegiatan yang dilakukan dalam perempuan yang
berpendidikan rendah dalam kehidupan sehari-harinya di desa Nglebak
kecamatan Bareng Kabupaten jombang.

Dokumentasi
Sejumlah besar fakta dan data tersimpan dalam bahan yang

berbentuk dokumentasi. Sebagian besar data yang tersedia adalah

3. Nasution, Metode Research, (Jakarta:Bumi Aksara, 2006 ), 106
24 i
Ibid. 107.
% Irwan Soehartono, Metodologi Peneiltian Sosial (Bandung:Remaja Rosda Karya,

2000), 98.

%65, Nasution, Metode Research, (Jakarta:Bumi Aksara, 2006 ), 113.
2" Masri Singarimbun, Sofian Effandi, Metode Penelitian Survai, ( Jakarta:Rajagrafindo
Persada, 2003), 25.
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berbentuk foto, hasil karya perempuan yang berpendidikan rendah
tersebut, dan lain - lain.?
6. Teknik Analisis Data
Dalam hal ini penulis meneliti kembali dari metode yang telah
dipergunakan, agar di antara landasan yang tertulis dapat sejajar dengan
hipotesa yang akan dipertanggungjawabkan. Metode yang dipergunakan
antara lain:
a. Deskriptif
Yaitu tulisan yang diperoleh dari sumber data asli ketika berada
di lapangan, seperti hasil wawancara atau informasi yang didapatkan
dari informan untuk dipakai dalam penerapan metode kualitatif.?
Deskripsi ini menjelaskan tentang tantangan perempuan
berpendidikan rendah dalam kehidupan sehari-hari di Desa Nglebak
Kecamatan Bareng kabupaten Jombang.
b. Analisis
Yaitu memadukan fakta yang terdapat di lapangan dan
selanjutnya menganalisanya, menjelaskan pokok-pokok persoalan dan
mendapatkan kesimpulan akhir dari Pandangan Para Perempuan Desa

Terhadap Pendidikan Di Desa Nglebak Kecamatan Bareng Kabupaten

Jombang.

®Noeng Muhajir, Metodologi Penelitian Kualitatif (Yogyakarta:Penerbit Rake Sarasin,
2000), 23.
2 |rwan Sohartono, Metode Penelitian Sosial (Bandung:Remaja Rosdakarya, 2001), 35
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7. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data

Dalam penelitian tentang Pandangan Para Perempuan Desa
Terhadap Pendidikan Di Desa Nglebak Kecamatan Bareng Kabupaten
Jombang. ini kemudian dilakukan penafsiran data sesuai dengan konteks
permasalahan yang diteliti.

Selanjutnya melakukan pengecekan keabsahan data dengan cara
mengecek sumber data yang didapat dan metode perolehan data sehingga
data benar-benar valid sebagai dasar dan bahan untuk memberikan makna
data yang merupakan proses penentuan dalam memahami konteks
penelitian yang sedang diteliti.*

Untuk memperoleh keabsahan data, maka peneliti melakukan
usaha-usaha yaitu diteliti kredibilitasnya dengan melakukan teknik-teknik
sebagai berikut:

a. Perpanjangan pengamatan
Dengan perpanjangan pengamatan berarti peneliti melakukan
pengamatan, wawancara lagi dengan sumber data atau menambah
(memperpanjang) waktu untuk observasi. Wawancara yang awalnya
hanya satu minggu, maka akan ditambah waktu satu minggu lagi. Dan
jika dalam penelitian ini, data yang diperoleh tidak sesuai dan belum
cocok maka dari itu dilakukan perpanjangan pengamatan untuk

mengecek keabsahan data. Bila setelah diteliti kembali ke lapangan

®|skandar, Metode Penelitian Pendidikan dan Sosial (kuantitaif dan kualitatif) (Jakarta:
Gaung Persada Press, 2009) , him. 228
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data sudah benar berarti kredibel, maka waktu perpanjangan
pengamatan dapat diakhiri.
b. Trianggulasi
Trianggulasi sumber data menguji kredibilitas ini diartikan
sebagai pengecekan data (cek and ricek) dari berbagai sumber dengan
berbagai cara dan berbagai waktu.®*

1) Trianggulasi sumber, adalah untuk menguji kredibilitas data yang
dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui
beberapa sumber, maksudnya bahwa apabila data yang diterima
dari satu sumber adalah meragukan, maka harus mengecek kembali
ke sumber lain, tetapi sumber data tersebut harus setara
sederajatnya. Kemudian peneliti menganalisis data tersebut
sehingga menghasilkan suatu kesimpulan dan dimintakan
kesempatan dengan sumber-sumber data tersebut.

2) Trianggulasi teknik, adalah untuk menguji kredibilitas data yang
dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama
dengan teknik yang berbeda, yaitu yang awalnya menggunakan
teknik observasi, maka dilakukan lagi teknik pengumpulan data
dengan teknik wawancara kepada sumber data yang sama dan juga
melakukan teknik dokumentasi.

3) Trianggulasi waktu, adalah untuk melakukan pengecekan data

dengan wawancara dalam waktu dan situasi yang berbeda. Seperti,

315ugiono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: IKAPI , 2010) 333
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yang awalnya melakukan pengumpulan data pada waktu pagi hari
dan data didapat, tetapi mungkin saja pada waktu pagi hari tersebut
kurang tepat karena mungkin informan dalam keadaan sibuk.
Kemudian dilakukan lagi pengumpulan data pada waktu malam
hari data pun didapat dan mungkin saja informan sedang istirahat
sehingga dapat melengkapi dan mengecek atas kebenaran data.
Menggunakan Bahan Referensi

Yang dimaksud bahan referensi di sini adalah adanya
pendukung untuk membuktikan data yang ditemukan oleh peneliti.
Sebagai contoh, data hasil wawancara perlu didukung dengan
adanya rekaman wawancara dengan para perempuan desa maupun
di beberapa keluarga yang ada di desa Nglebak atau data interaksi
masyarakat desa Nglebak. Gambaran suatu keadaan perlu
didukung oleh foto-foto, alat-alat bantu perekam data dalam
penelitian kualitatif, seperti kamera, handycam, alat perekam suara
sangat diperlukan untuk mendukung kredilitas data yang
ditemukan oleh peneliti.
Mengadakan member check

Proses member check adalah proses pengecekan data yang
diperoleh peneliti, Pendidikan para perempuan desa Nglebak. Hal
tersebut dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh data yang
diperoleh sesuai atau tidak dengan apa yang diberikan oleh

pemberi data. Data yang telah didapat tersebut akan dipertanyakan
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kembali kepada pemberi data dengan menanyakan kembali apakah
data yang diperoleh benar adanya maka akan memberikan
kenyakinan bahwa data tersebut bukan hasil rekayasa peneliti.
Apabila data yang ditemukan disepakati oleh pemberi data tersebut
valid, sehingga kredibel atau dipercaya. Dari tujuan member check
adalah agar informasi yang diperoleh dan yang akan digunakan
dalam penulisan laporan sesuai dengan apa yang dimaksudkan
sumber data atau informan. Pelaksanaan member check dapat
dilakukan setelah satu periode pengumpulan data sesuai, setelah

mendapat temuan dan kesimpulan.

H. Sistematika Pembahasan
Dalam penelitian tentang Pandangan Para Perempuan Desa Terhadap
Pendidikan Di Desa Nglebak Kecamatan Bareng Kabupaten Jombang Agar
penelitian ini dapat mengarah pada tujuan yang diharapkan maka akan disusun
sistematika. Sistematika penulisannya terdiri dari empat bab, yang masing-
masing membicarakan masalah yang berbeda-beda namun saling memiliki
keterkaitan. Secara rinci pembahasan masing-masing bab tersebut adalah
sebagai berikut:
BAB | PENDAHULUAN
Pada Bab | ini merupakan gambaran yang berhubungan dengan
penelitian yang mana menjelaskan tentang obyek yang diteliti. Memuat
gambaran tentang latar belakang yang menjelaskan tentang alasan atau sebab

dan akibat peneliti menggangkat permasalahan tersebut, menentukan rumusan
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masalah yang mana memuat permasalahan yang akan dijawab didalam
penelitian. Telaah pustaka sebagaimana berhubungan dengan gambaran secara
umum tema penelitian yang diangkat oleh peneliti dan penelitian terdahulu
yang dijadikan sebagai pedoman akan perbedaan kajian penelitian yang
diangkat oleh peneliti. Tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi
konseptual, metode penelitian yang digunakan oleh peneliti sebagai tahapan
didalam melakukan penelitian, yang mana meliputi pendekatan dan jenis
penelitian, lokasi dan waktu didalam penelitian, tahap penelitian, tahap
pengumpulan data, tahap analisis data serta pemeriksaan keabsahan data.
BAB Il KAJIAN TEORI

Pada Bab Il kali ini peneliti mengkaji tentang teori yang digunakan
didalam penelitian tersebut. Sebagaimana teori yang sesuai dengan tema yang
diangkat oleh peneliti. Teori yang sudah ada direlavansikan dengan
permasalahan yang sudah diangkat oleh peneliti.
BAB Il ANALISIS DATA

Didalam Bab Il ini peneliti mengkaji tentang penyajian dan Analisis
Data. Sebagaimana didalam analisis data tersebut peneliti menjelaskan tentang
data yang telah diperolen dilapangan sebagaimana dapat menjawab
permasalahan yang diangkat oleh peneliti. Hasil data yang sudah ditemukan
oleh peneliti dibentuk dengan analisis deskriptif, dengan mendeskripsikan
hasil penelitian. Kemudian setelah dianalisis dikorelasikan dengan teori yang

relavan atau sesuai. Penyajian data tersebut meliputi data yang diperoleh
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dilapangan baik berhubungan dengan profil lokasi penelitian, gambaran
peristiwa yang mana mendukung konteks penelitian.
BAB IV PENUTUP

Pada Bab IV ini berisi penutup, yang mana berisi kesimpulan dari hasil
penelitian. Kesimpulan pada Bab ini menjadi sangat penting karena berisi
intisari dari hasil akhir penelitian di dalam penelitian. Saran bisa ditujukan
kepada subyek penelitian atau pihak terkait dan berisikan informasi dari

peneliti tentang penelitian yang sudah dilakukan.



